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ABSTRACT

This research aims to analyze and explain whether there is an influence of situational
leadership style on the performance of the Satpol PP employees in Manokwari Selatan
Regency. This study was conducted at the Manokwari Selatan District Satpol PP Office
with the primary data collection method using a questionnaire. The data analysis method
used in this study is descriptive analysis with an explanatory research type, which focuses
more on the relationships between variables and tests the hypotheses that have been
formulated previously. The results of this study indicate that Situational Leadership Style
significantly affects the Performance of Civil Service Police Unit employees in
Manokwari Selatan Regency. This is evidenced by the positive assessments from the
majority of members towards their leaders, proven by a significance value of 0.000 which
is less than (< 0.05), This means that there is a significant influence relationship between
situational leadership style and the performance of Satpol PP employees in South
Manokwari Regency. This indicates that the situational leadership style is an important
factor in determining the performance level of Satpol PP employees in South Manokwari
Regency. Therefore, the better the quality of the situational leadership style implemented,
the higher the performance of the employees will be. Hence, leaders must be able to
balance firmness and support according to the situation and conditions in order to create
and maintain a conducive, disciplined, and productive work atmosphere that impacts
employee performance.

Keywords: Leadership, Situational Leadership, and Employee Performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan apakah ada pengaruh gaya
kepemimpinan situasional terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Manokwari
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Satpol PP Kabupaten Manokwari Selatan
dengan metode pengumpulan data utama yang di gunakan adalah kuesioner. Sedangkan
metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dengan jenis penelitian yang digunakan bersifat explanatory research, dimana lebih
menyoroti hubungan antar variabel dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional
secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Satpol PP Kabupaten
Manokwari Selatan. Hal ini terlihat dari penilaian yang baik oleh mayoritas anggota
kepada pimpinan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari
(< 0.05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan
situasional dengan kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Manokwari Selatan. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan situasional merupakan faktor penting dalam
menentukan tingkat kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Manokwari Selatan. Dengan
demikian, semakin baik kualitas gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan, maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai. Oleh karena itu pemimpin harus mampu
menyeimbangkan ketegasan serta dukungan sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga
dapat menciptakan serta mempertahankan suasana kerja yang kondusif, disiplin, dan
produktif yang berdampak kepada kinerja pegwai.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Situasional, Kinerja Pegawai, Kepemimpinan, Satpol
PP, Manajemen Sumber Daya Manusia.

Latar Belakang

Manusia merupakan mahkluk
sosial yang cenderung untuk selalu
hidup bermasyarakat dan tidak lepas
dari berorganiasi. Hal ini nyata
dalam kehidupan rumah tangga,
organisasi kemasyarakatan, bahkan
pada saat seorang memasuki dunia
kerja. Seseorang tersebut akan

berinteraksi, dan masuk menjadi

bagian dalam organisasi tempat ia
bekerja.

Dalam  suatu  organisasi
terdapat pola hubungan kerja yang
terjadi antara atasan dengan bawahan
yang berpengaruh terhadap
perkembangan organisasi. Untuk itu
dalam organisasi selalu dilakukan

perencanaan pengelolaan sumber

daya manusia untuk mendapatkan

98

PAMJou, Vol. 10 Issue 1, April 2026



Ernita, A. Ratna Sari, Ismail, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional...

orang yang tepat untuk jabatan yang
tepat.

Sumber daya manusia dalam
suatu organisasi memiliki peranan
yang sangat penting, karena tanpa
didukung sumber daya manusia yang
baik  suatu  organisasi  akan
menghadapi masalah dalam
pencapaian tujuan organisasi. Untuk
mengurangi masalah tersebut, perlu
hendaknya bagi suatu organisasi
memandang manusia tidak lagi
sebagai beban bagi organisasi
melainkan aset untuk organisasi.
Sebab manusia tersebut adalah
orang-orang  yang  memberikan
tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan
usahanya pada organisasi.

Apabila sumber daya yang
tersedia tidak dikelola dengan baik
maka tujuan yang direncanakan tidak

akan tercapai, sehingga peranan

seorang pemimpin sangat penting

agar ia dapat menggunakan

wewenang dan  kepemimpinan
dengan baik untuk mencapai suatu
tujuan. Salah satu sasaran
pengelolaan sumber daya manusia
pada fungsi manajemen organisasi
adalah menyangkut kepemimpinan.
Kepemimpinan  dapat  dianggap
sebagai komponen dan faktor kunci
dalam manajemen sumber daya
manusia, terutama karena pemimpin
yang efektif berperan penting dalam
perkembangan, motivasi, dan
pengelolaan pegawai.

Organisasi dinyatakan
berhasil atau tidak sebagian besar
ditentukan  olen  kepemimpinan.
Kepemimpinan yang baik merupakan
salah satu syarat utama dalam
menunjang kelancaran suatu
organisasi. Dalam teori

kepemimpinan dijelaskan  bahwa

seseorang disebut sebagai pemimpin
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jika ia mampu mempengaruhi orang
lain untuk berbuat sesuatu sesuai
dengan apa yang diinginkannya
(Handoko, 2019:114-119).

Seorang pemimpin  harus
mempunyai fungsi sebagai
penggerak atau dinamisator dan
koordinator dari sumber daya
manusia, sumber dana dan sumber
sarana yang ada dalam sebuah
organisasi untuk mencapai sebuah
tujuan. Karena  kepemimpinan
merupakan bagian penting dari
manajemen, sehingga dalam hal ini
para pemimpin harus merencanakan
dan mengorganisasikan serta
mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan. Selain itu perilaku
seorang pemimpin juga berpengaruh
terhadap kondisi psikologis
bawahan, dikarenakan ada bawahan
yang melihat, mengamati dan
mencontohi

perilaku  pemimpin

kemudian ditiru sebagai  suatu
tindakan yang benar walaupun
terkadang tindakan yang ditiru tidak
selamanya benar.

Setiap pemimpin mempunyai
sifat, watak, dan karakter masing-
masing yang berbeda-beda dan
dipengaruhi oleh faktor sifat yang
dibawanya dari lahir  maupun
pembentukan dari lingkungan tempat
dimana pemimpin itu bekerja. Sifat
dan  karakter pemimpin  yang
berbeda-beda itulah disebut dengan
gaya kepemimpinan.

Pada dasarnya kepemimpinan
adalah gaya seorang pemimpin yang
mempengaruhi  bawahannya agar
mau bekerja sama dan bekerja secara
efektif sesuai perintahnya (Zhao
dkk., 2019), dengan gaya
kepemimpinan yang dimiliki oleh
pemimpin  inilah  yang akan

digunakan untuk dapat mengarahkan
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sumber daya manusia agar dapat
menggunakan seluruh
kemampuannya untuk mencapai
Kinerja yang baik.

Gaya kepemimpinan adalah
cara dan pola yang digunakan oleh
seorang pemimpin untuk
mempengaruhi dan mengarahkan
bawahannya dalam mencapai tujuan
organisasi. Gaya kepemimpinan juga
merujuk pada norma perilaku yang
digunakan oleh seorang pemimpin
saat mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain.

Robbins dan Judge (2019)
mengemukakan bahwa ada tiga gaya
kepemimpinan yang umum
digunakan yaitu, Q) gaya
kepemimpinan transformasional
yang menginspirasi dan memotivasi
bawahan untuk mencapai Kkinerja
yang lebih tinggi dengan

memberikan visi, dorongan, dan

nilai-nilai  positif.  (2) Gaya
kepemimpinan transaksional yang
berfokus pada hubungan pertukaran
antara pemimpin dan bawahan.
Pemimpin memberikan penghargaan
atau hukuman berdasarkan Kkinerja
individu dalam mencapai target yang
telah  ditetapkan. 3) Gaya
kepemimpinan  situasional  yang
kepemimpinannya disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan
organisasi. Pemimpin situasional
biasanya fleksibel dalam
menyesuaikan instruksi dan
dukungan  berdasarkan  tingkat
kesiapan dan kompetensi bawahan.
Model kepemimpinan ini sering kali
mengacu pada teori Hersey dan
Blanchard yang membagi
kepemimpinan menjadi empat gaya

utama: telling (memberi arahan),

selling (membujuk), participating
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(melibatkan), dan delegating
(mendelegasikan).

Keberhasilan suatu organisasi
terkadang diukur dari adanya para
pegawai yang memiliki Kinerja
dengan kualitas yang baik sehingga
jika seorang pemimpin dalam suatu
organisasi tidak mampu
mengarahkan sumber daya manusia
dengan baik, maka dapat berdampak
negatif pada kinerja pegawai. Kinerja
pegawai yang baik juga tak terlepas
dari  peran  atasannya  dalam
memimpin bawahannya.

Pada hakikatnya kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan standart dan
kriteria yang ditetapkan untuk
pekerjaan tersebut. Kinerja
merupakan salah satu kumpulan total
dari kerja yang ada pada diri pegawai

atau tugas yang diberikan.

Sedangkan penilaian kinerja
merupakan suatu proses organisasi
dalam mengetahui Kinerja
pegawainya.  Tujuan  dilakukan
penilaiaan kinerja secara umum
adalah untuk memberikan feedback
kepada pegawai dalam upaya
memperbaiki tampilan kerjanya dan
upaya meningkatkan Kinerja
organisasi. Penilaian Kinerja
mempunyai dua kegunaan utama,
penilaian pertama adalah mengukur
kinerja untuk tujuan memberikan
penghargaan.  Kegunaan  yang
lainnya adalah untuk
mengembangkan potensi individu.

Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kabupaten Manokwari
Selatan, merupakan salah satu
organisasi  perangkat daerah di
Kabupaten Manokwari Selatan yang

memiliki tugas pokok dan fungsi

sebagai penegak peraturan daerah
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tetapi  juga  berperan  dalam
memelihara ketentraman dan
ketertiban ~ masyarakat.  Jumlah

pegawai yang ada pada Kantor
Satpol PP adalah sebanyak 350
orang, yang terdiri dari PNS 26
orang dan honorer 324 orang.

Satpol PP Kabupaten
Manokwari Selatan juga memiliki
salah satu bidang yang berfungsi
sebagai petugas pemadam
kebakaran. Sehingga Satpol PP juga
termasuk salah satu Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) vyang
berperan penting bagi perkembangan
daerah dan masyarakat.

Disamping itu gaya
kepemimpinan yang diterapkan di
kantor ~ Satpol PP  Kabupaten
Manokwari Selatan menurut
observasi sementara penulis adalah

Kepemimpinan Situasional. Gaya

kepemimpinan ini dianggap paling

sesuai karena berkaitan dengan
jumlah pegawai yang sangat banyak
dan memiliki karakter yang berbeda-
beda sehingga pemimpin cenderung
menyesuaikan segala sesuatu terkait
keputusan dan kebijakan sesuai
dengan situasi dan kondisi yang ada.

Melalui observasi sementara
berupa pengamatan langsung
terhadap objek penelitian yaitu
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kabupaten Manokwari
Selatan, terlihat bahwa kinerja
pegawai cenderung bervariasi
tergantung situasi dan kondisi yang
terjadi.  Kadang-kadang  Kinerja
pegawai meningkat dan terkadang
menurun.

Sehingga berdasarkan dengan
latar belakang permasalahan diatas
maka  penulis  tertarik  untuk

melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh  Gaya Kepemimpinan
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Situasional Terhadap Kinerja
Pegawai Satpol Kabupaten
Manokwari Selatan.”

Berdasarkan rumusan

masalah yang telah  diuraikan
sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian ~ ini  adalah  untuk
menganalisis  dan  menjelaskan
adanya pengaruh gaya
kepemimpinan situasional terhadap

Kinerja ~ pegawai Satpol PP

Kabupaten Manokwari Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA
Peranan Kepemimpinan

Kepemimpinan  merupakan
proses utama di dalam sebuah
organisasi untuk dapat
mempengaruhi orang lain guna
mewujudkan tujuan yang ingin
dicapainya. Menurut George Terry
dalam Swasto

(2011:89)

Kepemimpinan adalah  aktivitas

mempengaruhi orang-orang untuk
berusaha mencapai tujuan kelompok
secara sukarela. Wirawan (2002)
dalam Amirullah (2015:4),
mendefinisikan kepemimpinan
sebagai proses pemimpin dalam
menciptakan visi, mempengaruhi
sikap dan perilaku, pendapat, nilai-
nilai, norma dan sebagainya dari
pengikut untuk merealisir visi.
Kepemimpinan Situasional
Kepemimpinan  situasional
adalah pendekatan kepemimpinan
yang menyesuaikan gaya
kepemimpinan  dengan  tingkat
kompetensi dan komitmen bawahan.
Menurut Robbins dan Judge (2019),
Kepemimpinan Situasional
merupakan gaya kepemimpinan yang
disesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang berkaitan dengan
kebutuhan organisasi. Pemimpin

situasional fleksibel dalam
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pendekatan mereka, sering kali
menyesuaikan instruksi dan
dukungan  berdasarkan  tingkat
kesiapan dan kompetensi bawahan.
Menurut Hersey, Blanchard,
Kenneth, &  Johnson  dalam
(Kusumawati,  2022) indikator
kepemimpinan situasional adalah
mengarahkan  (telling),  melatih
(selling), menggalang partisipasi
(participating), dan mendelegasikan
(delegating).
Pengertian Kinerja
Mangkunegara (2011:67)
mendefenisikan ~ bahwa  kinerja
pegawai (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Disamping itu
Hariandja (2007:195) berpendapat

bahwa kinerja merupakan hasil kerja

yang dihasilkan oleh pegawai atau
perilaku nyata yang ditampilkan
sesuai peranannya dalam organisasi.
Hipotesis

Diduga gaya kepemimpinan
situasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Satpol PP

Kabupaten Manokwari Selatan.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu penelitian yang
dilandasi pada suatu asumsi bahwa
suatu gejala itu dapat
diklasifikasikan dan hubungannya
bersifat kausal atau sebab akibat
antar variabel melalui pengujian
hipotesis  (Sugiyono,  2011:19).
Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian

ekspalanatori, yaitu penelitian yang

memfokuskan pada data sampel yang
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diambil dari populasi yang sudah
ditetapkan dalam penelitian.
Penelitian  yang  bersifat
explanatory research, lebih
menyoroti hubungan antar variabel
dan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya
(Singarimbun dan Effendi, 1995:5).
Dalam penelitian ini sumber
data yang digunakan adalah
menggunakan angket atau kuesioner
sebagai alat pengumpul data utama
(primer). Data primer sangat cocok
dalam penelitian ini karena dimana
peneliti dapat memperolen data
secara langsung dari sumbernya.
Data primer dalam penelitian
ini adalah data berskala ordinal hasil
rekapitulasi dari kuesioner yang akan
disebarkan pada responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.

Selain data primer sebagai daya

utama, penulis juga menggunakan

data sekunder dalam penelitian ini
dengan tujuan untuk
mengidentifikasi data  mengenai
nama-nama pegawai negeri sipil,
nama-nama bidang, jumlah pegawai,

dan tingkat absensi pegawai pada

Kantor  Satpol PP  Kabupaten
Manokwari Selatan.
Teknik atau metode

pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Kkuesioner. Kuesioner
berisikan daftar pertanyaan Yyang
tersusun baik dengan tujuan yang
jelas bagi responden sesuai dengan
keadaan organisasi serta berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai yang berada
pada lima bidang di Kantor Satpol
PP Kabupaten Manokwari Selatan
dengan lama bekerja minimal 5 -10

Tahun. Jumlah Pegawai yang bekerja
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pada Kantor Satpol PP Kabupaten
Manokwari Selatan terdiri dari 350
orang pegawai, dimana 26 orang
adalah pegawai negeri sipil dan 324
orang adalah pegawai honorer.
Semua pegawai tersebut ditetapkan
sebagai populasi penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode
random sampling (sampling acak
sederhana). Metode ini digunakan
untuk memberikan peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi
untuk terpilih  sebagai sampel,
sehingga hasil penelitian lebih
representatif.

Penentuan banyaknya sampel
dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan rumus Slovin (Ridwan
dan Kuncuro, 2011:44). Perhitungan
sampel menggunakan rumus Slovin

dengan margin of error 14,9%.

Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau
menggeneralisasikan hasil. Analisis
ini digunakan untuk mendapatkan
hasil  dari  distribusi  frekuensi
jawaban responden melalui angket
yang dibagikan oleh peneliti. Data
mentah tersebut kemudian diolah,
ditabulasikan dalam tabel atau dalam
bentuk diagram, dan dijelaskan
dalam bentuk deskriptif.

Data diolah berupa data
mengenai responden dan rata-rata
serta presentasi dari hasil angket.
Analisis data ini digunakan untuk
menggambarkan  variabel  Gaya

Kepemimpinan Situasional (X) dan

Kinerja Pegawai ().
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Metode analisis

yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis regresi sederhana,
metode analisis ini merupakan suatu
metode analisa yang digunakan
untuk menentukan ketepatan prediksi

dari pengaruh yang terjadi antara

variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Formula
untuk regresi sederhana adalah

sebagai berikut :
Y=a+hbX+e
Dimana :

Y : Kinerja Pegawai (variabel

dependen)

X Gaya Kepemimpinan
Situasional (variabel
independen)

a : Konstanta.
b : Koefisien regresi
e :error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Deskriptif

Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran  kuesioner
kepada 40  responden  yang

108

merupakan pegawai Satpol PP

Kabupaten ~ Manokwari  Selatan.
Kuesioner ini dirancang berdasarkan
indikator-indikator dari dua variabel
penelitian, yaitu gaya kepemimpinan
situasional (X) dan kinerja pegawai
(Y). Setiap item menggunakan skala
Likert 1-5, mulai dari "Sangat Tidak
Setuju”  (STS)

hingga "Sangat

Setuju” (SS).
Tabel 1.

Rekapitulasi Jawaban Responden tentang
Gaya Kepemimpinan Situasional (X)

No Pernyataan STS|TS|N

1| Pemimpin memberikan arahan dan 0|17
instruksi yang jelas kepada anggota

21

2 | Pemimpin menerima saran dan 0|2/10
masukan dari anggota dalam
pengambilan keputusan.

3 | Pemimpin melibatkan anggota 01119
dalam membuat keputusan.

4 | Pemimpin memberikankewenangan | 0 | 0 | 7
dan mendelegasikan tugas kepada
bawahan

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Secara umum  mayoritas

responden memberikan penilaian

Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS)

PAMJou, Vol. 10 Issue 1, April 2026
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terhadap seluruh pernyataan terkait
gaya kepemimpinan situasional.

Pernyataan yang paling
banyak mendapat tanggapan positif
adalah pernyataan nomor 3, Vyaitu
“Pemimpin melibatkan anggota atau
bawahan dalam membuat dan
mengambil keputusan”, dengan 19
responden (47,5%) Sangat Setuju
dan 11 responden (27,5%) Setuju.
Selain itu, pernyataan nomor 4
tentang pendelegasian tugas dari
pimpinan kepada bawahan juga
menunjukkan tanggapan yang sangat

baik, dengan total 33 responden

(82%) menyatakan Setuju atau
Sangat Setuju.
Sementara itu, pernyataan

nomor 1 mengenai pemberian arahan
yang jelas juga menonjol dengan 21
responden (52,5%) Setuju dan 11
responden (27,5%) Sangat Setuju.

Tidak ada  responden

yang

PAMJou, Vol. 10 Issue 1, April 2026

menyatakan Sangat Tidak Setuju
(STS) terhadap semua indikator, dan
sedikit yang menyatakan Tidak
Setuju (TS) atau Netral (N).

Hal ini menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan situasional yang
diterapkan oleh pimpinan Satpol PP
dirasakan positif dan didukung oleh

mayoritas anggota, terutama dalam

aspek pemberian arahan yang jelas,

menerima saran masukan,
melibatkan bawahan serta
pendelegasian tugas kepada
bawahan.
Tabel 2.
Rekapitulasi Jawaban Responden — Kinerja (Y)

No Pernyataan STS|TS|N |S |SS
1 | Saya menyelesaikan tugas dengan 0 | 1]812]| 19

hasil yang berkualitas.
2 | Saya menyelesaikan tugas 0 |0|16]14| 10

pekerjaan dalam jumlah yang

hanyak
3 | Saya dapat menyelesaikan tugas 0 08|18 16

tepat waktu.

4 | Saya bekerja dengan menggunakan 0 0112]15
sumber daya yang ada secara
efekif

5 | Sayasenang bekerjasama dengan 0 |06 |17
pegawai lain dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawab

Sumber: Data primer yang diolah, 2025
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Berdasarkan data pada Tabel
2, sebagian besar anggota Satpol PP
menilai dirinya memiliki Kkinerja
yang baik, ditunjukkan dengan
dominasi jawaban Setuju (S) dan
Sangat Setuju (SS) pada seluruh
indikator. Prnyataan dengan
tanggapan paling positif adalah
pernyataan nomor 1, “Saya
menyelesaikan tugas dengan hasil
yang  berkualitas,” dengan 12
responden (30%) Setuju dan 19
responden (47%) Sangat Setuju.

Selain itu, pernyataan nomor
5 mengenai kerja sama dengan
sesama pegawal juga mendapat
respons positif yang tinggi, yakni 17
responden (42,5%) Setuju dan 17
responden (42,5%) Sangat Setuju,
hal ini menunjukkan bahwa Kkerja
sama anggota memiliki peran dalam
mendukung Kkinerja para pegawai.

Sementara itu, pernyataan nomor 2

dan 4 mendapat proporsi Netral (N)
yang lebih tinggi, masing-masing
sebanyak 12 dan 16 responden,
menunjukkan ~ bahwa  sebagian
anggota menilai kualitas hasil kerja
dan kemampuan menangani masalah
di lapangan masih perlu
ditingkatkan.

Secara  keseluruhan, data
tersebut  mencerminkan  bahwa
mayoritas anggota  Satpol PP
memiliki persepsi positif terhadap
Kinerjanya, terutama dalam hal

kualitas kerja, kerja sama dan

ketepatan waktu.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis  regresi  bertujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara satu variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat ().
Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana

dengan bantuan program SPSS versi
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15.0. dengan hasil perhitungan
regresi  linear sederhana adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.

Coefficients Regresi

Model Unstandardized | Std, | Standardized | t | Sig.
Coefficients | Error | Coefficients
(Beta)

(Constant) 15432 3201 |- 4821 | 0.000

Kepemimpinan | 0.685 0089 | 0.726 785 | 0.000

Sumber; Output SPSS yang disimulasikan, 2025

Berdasarkan tabel tersebut
dengan memperlihatkan angka yang
berada pada Unstandardized
Coefficients, maka dapat disusun
persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:

Y =15.432 + 0.685X
Persamaan tersebut memiliki arti
sebagai berikut:

Nilai 15.432 diatas
merupakan nilai costanta yang
mengandung arti bahwa kinerja
pegawai satpol PP adalah sebesar

15432 apabila  variabel gaya

kepemimpinan situasionalnya adalah

constant atau tidak mengalami
perubahan.

Nilai 0.685 menunjukan
bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap variabel Y adalah bernilai
positif. Sehingga dapat dikatakan
bahwa setiap kenaikan nilai 1 (satu)
satuan  dalam  variabel = Gaya
Kepemimpinan  Situasional akan
mengakibatkan  kenaikan  tingkat
Kinerja Pegawai satpol PP sebesar
0.685.

Besarnya nilai
korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar
0.726. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi R Square (R?)
sebesar 0.527 yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel
gaya kepemimpinan situasional (X)
terhadap variabel kinerja pegawai
(Y) adalah sebesar 52,7% dengan
sisanya 47,3% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti. nilai

PAMJou, Vol. 10 Issue 1, April 2026
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Sig untuk pengaruh (Parsial) variabel
X terhadap variabel Y adalah sebesar
0.0 < 050 dan nilai t hitung
7.685 > t tabel 2.022 maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima, artinya gaya
kepemimpinan situasional
berpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja ~ pegawai Satpol PP
Manokwari  Selatan

Kabupaten

secara parsial.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian
merupakan uraian dari hasil analisis
yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah atau pembuktian
hipotesis penelitian.

Bagian ini membahas hasil
penelitian berdasarkan temuan data
empiris yang telah dianalisis pada
subbab sebelumnya yang difokuskan
pada keterkaitan antara gaya

kepemimpinan  situasional  dan

kinerja ~ pegawai  Satpol PP

Kabupaten Manokwari Selatan, serta

relevansinya dengan teori dan hasil

penelitian terdahulu.

1.Gaya Kepemimpinan Situasional

Hasil analisis data

menunjukkan  bahwa  mayoritas

responden memberikan penilaian

“setuju” dan “sangat setuju” terhadap

indikator-indikator gaya

kepemimpinan  situasional  yang

diterapkan  pimpinan.  Indikator

paling menonjol adalah:

a. Pemberian arahan yang jelas;

b. Menerima Saran Masukan dari
Bawahan ;

c. Keterlibatan Bawahan dalam
berbagai kegiatan dan

keputusan, dan

d. Pendelegasian tugas kepada

bawahan.
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Hal ini menunjukkan bahwa
anggota Satpol PP merasakan bahwa
pimpinan mereka menjalankan peran
kepemimpinan yang efektif dalam
pelaksanaan tugas-tugas operasional.

Temuan ini konsisten dengan
teori yang dikemukakan oleh Hersey
dan Blanchard, yang menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan yang
efektif ~adalah yang  mampu
menyesuaikan pendekatan dengan
kondisi bawahan dan situasi kerja.

2. Kinerja Anggota Satpol PP

Responden juga memberikan
tanggapan positif terhadap indikator
Kinerja seperti:

a. Hasil kerja yang berkualitas

b. Banyaknya pekerjaan yang
diselesaikan

c. Penyelesaian tugas tepat
waktu

d. Pemberdayaan potensi yang

ada secara efektif, dan

e. Kerja sama tim

Hal ini menunjukkan bahwa
anggota  Satpol PP memiliki
kesadaran dan komitmen Kkerja yang
baik. Kondisi ini tidak terlepas dari
gaya kepemimpinan situasional yang
diterapkan oleh pimpinan, seperti
mengarahkan, menerima masukan
bawahan, melibatkan bawahan dan
memberi tugas kepada bawahan.

Kinerja yang baik juga
sejalan dengan penekanan dalam
teori Manajemen Kinerja, yang
menyatakan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh kompetensi,
motivasi, dan kepemimpinan

langsung.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Situasional terhadap Kinerja

Uji regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan situasional

berpengaruh  signifikan terhadap

Kinerja pegawai Satpol PP, dengan
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nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan
koefisien determinasi (R2) sebesar
0.527. Artinya, sekitar 52,7% variasi
dalam kinerja dapat dijelaskan oleh
gaya kepemimpinan situasional.
Temuan ini  menguatkan hasil
penelitian oleh  Wahyudi (2020)
tentang Kepemimpinan situasional
meningkatkan Kinerja dan
kedisiplinan ASN, penelitian
Mulyadi  (2019) bahwa (gaya
kepemimpinan partisipatif
meningkatkan inisiatif kerja
pegawali.

Dengan demikian, semakin
baik kualitas gaya kepemimpinan
situasional yang diterapkan, maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai.
Pemimpin yang komunikatif,
memberi  arahan, dan terlibat
langsung akan mendorong semangat

kerja dan tanggung jawab personil di

lapangan.

Hal ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan situasional
merupakan faktor penting dalam
menentukan tingkat kinerja pegawai
Satpol PP. Pemimpin yang mampu
menyeimbangkan ketegasan dan
dukungan akan menciptakan suasana
kerja yang kondusif, disiplin, dan

produktif serta berdampak positif

terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian
mengenai Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Situasional terhadap
Kinerja Pegawai Satpol PP di
Kabupaten ~ Manokwari  Selatan
adalah bahwa Gaya Kepemimpinan
Situasional secara signifikan
berpengaruh  terhadap Kinerja
Pegawai Satpol PP Kabupaten
Manokwari Selatan. Hal ini terlihat

dari penilaian yang baik oleh

mayoritas anggota kepada pimpinan
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yang dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil
dari (< 0.05), yang berarti terdapat
Pengaruh yang Signifikan antara
gaya kepemimpinan situasional
dengan kinerja pegawai Satpol PP
Kabupaten Manokwari Selatan.
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan serta
kesimpulan yang diperoleh, maka
penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi
masukan bagi berbagai pihak terkait,
yaitu agar Kepala Satpol PP

Kabupaten Manokwari Selatan selalu

memberi arahan kepada dan instruksi

kepada para pegawainya,
mengedukasikan bawahan,
mendelegasikan tugas dan
memutuskan segala sesuatu

menyangkut tugas pekerjaan bersama

pegawainya  agar pegawai lebih

meningkatkan Kinerjanya dan

menguntungkan bagi organisasi.
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